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SUMMARY 

DINA ARIFAH. The Effect of Liquid Organic Fertilizer on the Growth and Yield 

of Mustard Caisim (Brassica juncea L.) (Supervised by MUHAMMAD 

AMMAR). 

 

Cultivation of mustard caisim (Brassica juncea L.) plants needs to be 

increased because of the growing consumer demand along with population growth 

in Indonesia. This study aims to determine the effect of caisim mustard growth and 

yield on Liquid Organic Fertilizer at the best various concentrations. This research 

was conducted in September to Desember 2021, located in Sumber Rejeki Village, 

Pulau Rimau Sub District, Banyuasin, South Sumatra. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) consisting of 7 treatments and 4 

replications with each experimental unit containing 3 plants.  The concentration 

treatments of liquid organic fertilizer used include: P0 = control or without liquid 

organic fertilizer, P1 = concentration 0,5 ml/l-1, P2 = concentration 1 ml/l-1, P3 = 

concentration 1,5 ml/l-1, P4 = concentration 2 ml/l-1, P5 = concentration 2,5 ml/l-1, P6 

= concentration 3 ml/l-1. The variables observed in this study include plant height, 

leaf length, number of leaves, leaf width, fresh weight, root length, root volume, 

crown fresh weight and leaf area of the plant. Based on the results of the study, it 

was shown that liquid organic fertilizer treatment with a concentration of 2 ml/l-1 

exerted the best influence on some of the parameter variables observed. 

Keywords : Mustard Caisim, Liquid Organic Fertilizer 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN  

DINA ARIFAH. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Sawi Caisim (Brassica juncea L.) (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD AMMAR). 

 

Budidaya tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) perlu di tingkatkan 

karena permintaan konsumen yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim terhadap pupuk organik cair pada 

beberapa konsentrasi yang terbaik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September sampai Desember 2021, berlokasi di Desa Sumber Rejeki, Kecamatan 

Pulau Rimau, Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan 

dengan setiap unit percobaan terdapat 3 tanaman. Perlakuan konsentrasi pupuk 

organik cair yang digunakan antara lain: P0 = kontrol atau tanpa pupuk organik cair, 

P1 = konsentrasi 0,5 ml/l-1, P2 = konsentrasi 1 ml/l-1, P3 = konsentrasi 1,5 ml/l-1, P4 

= konsentrasi 2 ml/l-1, P5 = konsentrasi 2,5 ml/l-1, dan P6 = konsentrasi 3 ml/l-1. 

Adapun peubah yang diamati pada penelitian ini antara lain tinggi tanaman, panjang 

daun, jumlah daun, lebar daun, berat segar, panjang akar, volume akar, berat segar 

tajuk dan luas daun tanaman. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk organik cair dengan konsentrasi 2 ml/l-1 memberikan pengaruh 

terbaik pada beberapa variabel parameter yang diamati. 

 

Kata Kunci : Sawi Caisim, Pupuk Organik Cair 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  

 Tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) atau sering dikenal dengan nama 

lain sawi bakso atau caisin merupakan tanaman yang memiliki ciri khas berupa 

empat kelopak bunga yang tersusun menyerupai tanda silang, tanaman sawi 

tergolong kedalam familia Brassicaceae yang masih satu famili dengan tanaman 

brokoli, lobak dan kubis (Untara, 2014). 

 Tanaman sawi baik untuk kesehatan karena mangandung banyak vitamin 

dan mineral. Kadar vitamin yang terkandung di dalam tanaman sawi berupa vitamin 

K, C, E, A, Folat, serta mengandung alkaloida, asam amino triptofan, saponin, 

flavonoida dan serat pangan. Adapun khasiat dari tanaman sawi yaitu sebagai obat 

sakit kepala, obat batuk, obat nyeri pada tenggorokan, peluruh air seni, mengobati 

penyakit jantung, anti hipertensi, dan berbagai jenis kanker. Selain itu juga 

bermanfaat bagi ibu hamil agar terhindar dari anemia (Wijaya, 2010). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), di Sumatera Selatan produksi sawi 

pada tahun 2015, 2016 dan 2017 berturut-turut mengalami peningkatan yaitu : 

3.246, 3.278, 3.780 ton. Namun pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

3.615 ton. Produksi sawi mengalami penurunan sebanyak 165 ton, salah satu faktor 

yang menyebabkan terjadinya penurunan hasil produksi sawi disebabkan karena 

kurangnya pemupukan. Dalam hal ini perlu ditingkatkan produksi tanaman sawi 

dengan cara pemberian pupuk yang tepat.  

Pemupukan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi 

ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan tanaman dengan cara menambahkan 

material kedalam media tanam. Dengan adanya pemupukan, tanaman dapat tumbuh 

dengan optimal dan akan berproduksi secara maksimal. Selain untuk menunjang 

kesuburan tanah, tanah harus mengandung beberapa unsur seperti zat organik, zat 

anorganik, udara dan air (Lingga dan Marsono, 2004). Pemupukan dapat dilakukan 

baik secara anorganik maupun organik. Menurut Sedayu (2014) pemupukan secara 

anorganik secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang akan 

menimbukan dampak negatif bagi tanah seperti pencemaran tanah dan air selain itu 

dapat menurunkan tingkat kesuburan tanah, sedangkan pemupukan secara organik 
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tidak menimbulkan dampak negatif bagi tanah dan sangat baik untuk kesuburan 

tanah dalam berbudidaya tanaman. 

Menurut pembagian nya pupuk organik terbagi dua jenis yaitu pupuk 

organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik padat adalah pupuk yang 

memiliki bentuk padat atau kering yang umumnya digunakan oleh petani dalam 

pemupukan tanaman budidaya. Sedangkan pupuk organik cair adalah pupuk yang 

berbentuk cairan yang umumnya di aplikasikan sebagai pupuk daun yang 

pengaplikasian nya dengan cara disiramkan pada tanaman budidaya (Amalia, 

2011). Belakangan ini pupuk organik cair banyak digunakan untuk berbudidaya 

tanaman sayuran dikarenakan pupuk ini mudah terurai serta tidak memberikan 

dampak negatif terhadap kesuburan tanah apabila digunakan dalam jangka waktu 

yang berkepanjangan. 

POC atau kepanjangan dari pupuk organik cair. POC NASA adalah pupuk 

organik yang berbentuk cair yang mempunyai manfaat untuk mempercepat 

pertumbuhan tanaman, membantu mempercepat pertumbuhan pembuahan dan 

mampu meningkatkan hasil panen baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Karena 

bentuknya yang cair untuk cara yang paling efektif adalah dengan cara dicampur 

dengan air bersih kemudian di aplikasikan dengan disemprotkan kebawah daun atau 

stomata daun. POC NASA berbentuk cair dan dalam bentuk ion yang mudah 

diserap oleh tanaman langsung berguna untuk meningkatkan hasil panen. Warna 

dari POC NASA adalah cairan warna coklat kehitaman seperti air teh kental selain 

itu bau nya tidak begitu menyengat dan cenderung seperti bau minuman segar 

(Pardoso, 2014). 

 POC NASA merupakan bahan organik murni yang berbentuk cair berasal 

dari limbah ternak ataupun unggas, limbah alam atau tanaman dan beberapa jenis 

tanaman tertentu yang diproses secara alamiah. POC NASA memiliki peran 

multiguna untuk semua jenis tanaman tahunan (coklat, kelapa sawit), pangan (padi, 

palawija, dan lain-lain) dan hortikultura (sayuran, bunga dan buah) serta juga untuk 

ternak, unggas, ikan dan udang. Kandungan unsur hara mikro dalam 1 liter POC 

NASA mempunyai fungsi setara dengan kandungan unsur hara mikro  1 ton pupuk 

kandang. Kandungan yang dimiliki POC NASA berangsur-angsur akan 

memperbaiki kegemburan tanah yang keras (Kardinan, 2011).  
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Menurut Prayoga et al., (2018) bahwa pemberian POC Super NASA akan 

berpengaruh nyata terhadap parameter berat segar tanam, berat kering dan luas daun 

total. Sedangkan pengaruh tidak nyata terhadap pemberian POC Super NASA di 

tunjukkan pada parameter pengamatan volume akar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian POC 2 ml/l air yang terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman pakcoy. Berdasarkan hasil penelitian Manullang et al., (2014) 

jenis pupuk organik cair berpengaruh secara signifikan pada berat tanaman sawi, 

tetapi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah daun dan tinggi tanaman 

pada 7 dan 21 hari setelah tanam dan pada saat panen. Berat segar tanaman tertinggi 

dicapai pada 2,0 ml/l dengan berat 185,59 g per tanaman, untuk berat tanaman 

terendah nya pada perlakuan kontrol dengan berat 84,02 g per tanaman.  

Berdasarkan latar belakang diatas perlu adanya penelitian yang lebih lanjut 

mengenai konsentrasi pupuk organik cair yang tepat digunakan untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim. 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair pada beberapa perlakuan konsentrasi yang terbaik untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi caisim (Brassica Juncea L). 

1.3 Hipotesis 

Diduga pupuk organik cair dengan konsentrasi 2 ml/l air adalah perlakuan 

konsentrasi terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

caisim (Brassica juncea L). 
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